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ABSTRAKSI 

 

 

Muhammad Dubai, Irfani. 2022. “Optimalisasi Perawatan Alat Pemadam Api 

Ringan di Atas Kapal Tunda Milik PT. Kartika Samudra Adijaya”. Skripsi. 

Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Kristin 

Anita Indiyani, S.ST.,M.M., Pembimbing II: Pritha Kurniasih, M.Sc. 

 

 Dalam dunia pelayaran, terdapat banyak bahaya kecelakaan yang dapat 

mengancam keselamatan awak kapal, muatan kapal, dan kapal itu sendiri. Seperti 

halnya bahaya kebakaran yang dapat kapan saja terjadi. Setiap kapal diwajibkan 

untuk memiliki alat pemadam api ringan (APAR) yang ditempatkan di berbagai 

bagian dalam kapal. Untuk memaksimalkan penggunaan alat pemadam api ringan, 

perlu dilaksanakan perawatan secara rutin, oleh karena penelitian ini perlu 

dilaksanakan, yang bertujuan untuk memaksimalkan perawatan APAR. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

kurang terawatnya tabung APAR di atas kapal tunda, untuk mengetahui upaya-

upaya apa saja yang dilakukan perusahaan untuk menanggulangi kurang terawatnya 

tabung APAR, dan untuk mengetahui strategi apa saja yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan untuk mengoptimalkan perawatan tabung APAR yang ada di atas kapal 

tunda. Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan cara melakukan 

observasi langsung ke atas kapal, melakukan wawancara dengan pemeriksa K3, staf 

logistik, dan kepala kamar mesin, serta mendokumentasikan tabung yang ada di 

lapangan. Dengan metode ini, peneliti dapat mengaitkan hasil dari data penelitian 

dan teori-teori yang ada sehingga peneliti dapat menghasilkan jawaban penelitian.  

 

 Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bila faktor-faktor yang 

mempengaruhi kurang terawatnya tabung APAR seperti faktor manusia yang belum 

menjalankan SOP yang telah berlaku dan faktor lingkungan seperti panas matahari, 

air hujan, air laut, dan kondisi sekitar tabung yang dapat mempercepat kerusakan 

tabung. Dengan faktor-faktor tersebut, maka muncul upaya untuk mengatasinya 

seperti, melakukan pemeliharaan tabung secara berkala, memberikan edukasi 

kepada awak kapal terhadap perawatan tabung APAR, memaksimalkan penerapan 

SOP yang berlaku, serta menambahkan spare tabung APAR. Saran Peneliti 

terhadap topik permasalahan yang dibahas adalah PT. Kartika Samudra Adijaya 

sebaiknya memaksimalkan peran Divisi HSE sebagai Health Safety Equipment 

Inspector yang bertanggungjawab untuk memaksimalkan keselamatan kapal 

sebelum kapal berlayar. 

 

Kata kunci: Alat Pemadam Api Ringan, Kapal Tunda, Perawatan. 
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ABSTRACT 

 

 

Muhammad Dubai, Irfani. 2022. “Optimalisasi Perawatan Alat Pemadam Api 

Ringan di Atas Kapal Tunda Milik PT. Kartika Samudra Adijaya”. Diploma 

IV Program, Port and Shipping Department Study Program, Semarang 

Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Kristin Anita Indiyani, 

S.ST.,M.M., Supervisor II: Pritha Kurniasih, M.Sc. 

 

In the world of shipping, there are many dangers of accidents that can 

threaten the safety of the crew, cargo, and the ship itself. As well as the danger of 

fire that can occur at any time. Every ship is required to have fire extinguishers 

placed in various parts of the ship. To maximize the use of fire extinguishers, it is 

necessary to carry out routine maintenance, therefore this research needs to be 

carried out, which aims to maximize APAR maintenance. 

 

The purpose of this study is to find out what factors affect the lack of 

maintenance of APAR tubes on tugboats, to find out what efforts the company has 

made to overcome the lack of maintenance of APAR tubes, and to find out what 

strategies that company can take to optimize the maintenance of APAR tubes on 

the tugboat. The researcher used a qualitative descriptive method by conducting 

direct observations, interviews with K3 inspector, logictic staff, and chief engineer 

and also with documenting the tubes in the field. With this method researchers can 

relate the results of research data and existing theories so that researchers can 

produce research answers. 

 

Based on the results of the study, it was found that the factors that affect the 

lack of maintenance of APAR tubes such as human factors that have not 

implemented the applicable SOP’s and environmental factors such as solar heat, 

rain water, sea water, and conditions around the tube that can accelerate tube 

damage. With these factors, there are efforts to overcome them, such as conducting 

regular tube maintenance, educating ship crews on APAR tubes maintenance, 

maximizing the application of applicable SOPs, and adding spare APAR tubes. 

Researcher suggestions on the topic of the problems discussed are PT. Kartika 

Samudra Adijaya should maximize the role of the HSE Division as a Health Safety 

Equipment Inspector who is responsible for maximizing ship safety before the ship 

sails. 

 

Keywords: Fire Extinguisher, Tugboat, Maintenance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Pelayaran merupakan salah satu komponen moda transportasi jalur 

laut yang sangat penting bagi dunia perhubungan maritim, dan berpotensi 

menjadi alat yang sangat berguna untuk mencapai tujuan persatuan dan 

kesatuan bangsa, mewujudkan visi Indonesia menjadi poros maritim dunia, 

dan memperkuat perekonomian negara. 

Ada beberapa potensi kecelakaan yang dapat membahayakan 

keselamatan awak kapal, muatan, dan kapal di dunia pelayaran. Kecelakaan 

tersebut seperti kebakaran, kebocoran, tabrakan, tenggelam, dan kandas. 

Meskipun pencegahan sudah dilakukan untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan, kecelakaan masih akan terjadi di atas kapal yang sedang 

berlayar, berlabuh, atau sedang melaksanakan operasi bongkar muat di 

pelabuhan atau terminal petikemas. Salah satu penyebab kecelakaan adalah 

kesalahan atau kelalaian awak kapal, sedangkan penyebab lainnya seperti 

badai dan kondisi geografi yang dapat menimbulkan bahaya kecelakaan. 

International Maritime Organization (IMO) mengeluarkan berbagai 

peraturan seperti Marine Pollution (MARPOL), Safety of Life at Sea 

(SOLAS), International Safety Management Code (ISM Code), dan lain-

lain untuk menjamin keamanan operasi kapal dan gangguan pencemaran 

dalam rangka untuk mengantisipasi potensi bahaya di atas kapal. 



2 

 

 

Dalam konvensi SOLAS terdapat peraturan mengenai alat pemadam 

api ringan di atas kapal. Aturan tersebut terdapat pada bab dua, regulasi 

sepuluh tentang pemadam kebakaran. Dengan adanya peraturan ini 

diharapkan setiap kapal dapat terhindar dari kecelakaan yang terjadi pada 

kapal yang sedang dalam pelayaran ataupun bongkar muat di pelabuhan.  

Kapal adalah sebuah sarana yang dimiliki perusahaan untuk 

menjalankan roda bisnis perusahaan, seperti perusahaan tempat taruna 

melaksanakan praktik darat di PT. Kartika Samudra Adijaya, yang memiliki 

kapal tunda, tongkang, dan floating crane yang beroperasi di Indonesia dan 

menggunakannya untuk mengangkut batubara dari pengirim ke penerima 

barang. Taruna ditempatkan pada Divisi logistik selama melaksanakan 

praktik darat di perusahaan tersebut yang memiliki tugas untuk 

mengkoordinasikan berbagai macam permintaan barang persediaan untuk 

kapal tunda dan mengelola keluar masuknya barang dari gudang persediaan. 

Divisi logistik juga bertanggungjawab untuk mengawasi pemeliharaan 

liferaft dan alat pemadam api ringan portabel di atas kapal tunda dengan 

mencatat semua tanggal kedaluwarsa dan tanggal masa berlaku alat 

pemadam api ringan portabel Hal ini bertujuan untuk menjaga kondisi 

liferaft dan kesiapan alat pemadam kebakaran portabel jika diperlukan. 

Alat pemadam api ringan juga memiliki sertifikat yang berisi tanggal 

service, dan kedaluwarsa dalam kurun waktu satu tahun, sertifikat ini sangat 

penting sebagai dokumen yang dilampirkan dalam proses clearance in, dan 

clearance out kapal. 
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Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

keselamatan di atas kapal sangat penting untuk awak kapal karena bekerja 

di atas kapal memiliki risiko kerja yang tinggi. Sebagai awak kapal sudah 

seharusnya melaksanakan pekerjaan dan kegiatan di atas kapal sesuai 

dengan standar operasional kerja yang berlaku untuk meminimalisir 

kecelakaan kerja di atas kapal, seperti halnya kebakaran yang dapat kapan 

saja terjadi di atas kapal. Kebakaran dapat disebabkan oleh tiga elemen yang 

mendukung terjadinya kebakaran, elemen-elemen tersebut adalah oksigen 

atau udara, panas, dan material mudah terbakar. Ketiga elemen tersebut 

dapat disebut sebagai segitiga api yang saling berhubungan setiap 

elemennya. Tanpa salah satu dari ketiga elemen tersebut maka tidak akan 

terjadi kebakaran karena api tidak dapat menyala. Untuk dapat 

memadamkan kebakaran hanya perlu menghilangkan salah satu dari ketiga 

elemen tersebut untuk memutus segitiga api yang telah terbentuk. Maka dari 

itu semua awak kapal harus memiliki pengetahuan tentang cara 

memadamkan api menggunakan alat pemadam api ringan  dengan baik dan 

benar untuk meminimalisir kecelakaan kerja di atas kapal. Alat untuk 

memadamkan api juga harus tersedia di atas kapal dan ditempatkan di 

tempat yang dapat dijangkau oleh awal kapal. Alat pemadam api ringan 

yang berada di atas kapal juga harus mendapatkan pemeliharaan secara 

rutin, hal ini bertujuan untuk meminilalisir kerusakan alat pemadam api 

ringan yang terjadi ketika tidak digunakan. Oleh karena itu perlu 

dilaksanakan penelitian dengan judul “OPTIMALISASI PERAWATAN 
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ALAT PEMADAM API RINGAN DI ATAS KAPAL TUNDA MILIK 

PT. KARTIKA SAMUDRA ADIJAYA”. Penelitian ini diharapkan dapat 

memaksimalkan kegunaan alat pemadam api ringan di atas kapal yang 

digunakan untuk memadamkan api ketika terjadi kebakaran di atas kapal 

dan juga untuk mencari cara yang terbaik dalam mengatasi permasalahan 

terhadap perawatan alat pemadam api ringan di atas kapal tunda. 

B. Fokus Penelitian 

Untuk mempersempit ruang lingkup studi dan memusatkannya pada 

satu topik, fokus penelitian mencoba membatasi penelitian kualitatif untuk 

memfokuskan penelitian pada satu hal. Pentingnya masalah yang ditemukan 

selama penelitian ini adalah apa yang menentukan kendala dari analisis 

kualitatif ini. Tujuan utama pada penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

pemeliharaan alat pemadam api ringan yang ada di atas kapal tunda milik 

PT. Katika Samudra Adijaya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

cara yang paling tepat dan benar untuk perawatan alat pemadam api ringan. 

C. Perumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka pada penelitian ini peneliti 

dapat merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:  

a. Apakah faktor-faktor penyebab kurang terawatnya alat pemadam api 

ringan di atas kapal tunda PT. Kartika Samudra Adijaya?  

b. Bagaimanakah upaya-upaya yang dilakukan PT. Kartika Samudra 

Adijaya menanggulangi kurang terawatnya alat pemadam api ringan di 

atas kapal tunda?  
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c. Bagaimana strategi yang digunakan PT. Kartika Samudra Adijaya untuk 

merawat alat pemadam api ringan di atas kapal tunda?  

D. Tujuan penelitian  

Terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai selama penelitian ini, 

tujuan tersebut sebagai berikut: 

a. Untuk menentukan penyebab kurang terawatnya alat pemadam api 

ringan di atas kapal tunda milik PT. Kartika Samudra Adijaya. 

b. Untuk menentukan upaya yang dilakukan oleh PT. Kartika Samudra 

Adijaya dalam menanggulangi kurang terawatnya alat pemadaman api 

ringan pada kapal tunda. 

c. Untuk mengetahui langkah strategis yang digunakan di PT. Kartika 

Samudra Adijaya terhadap perawatan alat pemadaman api ringan pada 

kapal tunda. 

E. Manfaat Hasil Penelitian   

Manfaat temuan penelitian dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

manfaat teoritis atau akademis, yang merupakan manfaat penelitian untuk 

kemajuan ilmu pengetahuan, dan manfaat praktis, yang memberikan 

penjelasan tentang manfaat tersebut untuk memecahkan masalah yang 

diteliti. 

1. Manfaat teoritis 

a. Kajian ini diharapkan dapat memajukan informasi teoritis yang 

dipelajari dalam perkuliahan serta menghasilkan informasi dan 
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pemahaman baru tentang perawatan alat pemadam api ringan di 

kapal tunda. 

b. Sebagai tambahan ilmu dan referensi tertulis khususnya bagi 

taruna/taruni di lingkungan Program Studi Tatalaksana Angkutan 

Laut dan Kepelabuhanan (TALK). 

c. Membagikan ide-ide pikiran dengan para taruna-taruni, terutama 

dalam bidang manajemen kelautan dan pelabuhan dan terutama 

mengacu pada pemeliharaan alat pemadam api ringan di atas kapal 

tunda. 

d. Sebagai dasar perbandingan antara ilmu teori dan ilmu lapangan 

yang dipelajari di kampus dan di tempat taruna/taruni melaksanakan 

praktik darat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai perawatan alat pemadam api ringan di atas 

kapal tunda serta juga diharapkan sebagai sarana pengembangan 

ilmu yang secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan. 

b. Menjadi pertimbangan yang dapat digunakan setelah membuat 

aturan manajemen dan bahan referensi untuk menangani masalah 

dalam pemeliharaan alat pemadam ringan di atas kapal tunda milik 

PT. Kartika Samudra Adijaya. 
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c. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran guna 

meningkatkan keselamatan di atas kapal terutama terhadap 

perawatan alat pemadam api ringan oleh perusahaan pelayaran.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Optimalisasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016), istilah optimasi 

bermula dari ungkapan optimal, yang berarti terbaik, paling 

menguntungkan, dan menciptakannya lebih tinggi. Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan, optimalisasi merupakan 

sebuah proses untuk menemukan cara yang paling menguntungkan agar 

menjadi lebih baik atau lebih tinggi.1 

Menurut Andri Rizki Pratama (2013), mengemukakan bahwa 

optimalisasi merupakan upaya perbaikan individu yang disebut unit area 

perbaikan, dibuat untuk memperluas kinerja sehingga dapat 

menurunkan kerugian atau meningkatkan pendapatan untuk memenuhi 

tenggat waktu.2 

Sedangkan menurut kamus Oxford (2020), “Optimization is a 

process to find and produce the best solution for an ongoing problem, 

where “best” according to predetermined criteria”, yang berarti 

Optimalisasi merupakan sebuah proses untuk mencari serta 

menghasilkan solusi terbaik terhadap suatu masalah yang terjadi, 

dimana “terbaik” sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.3 

 
1 Kemdikbud, 2016, Kamus Besar Bahasa Indoneesia Edisi kelima, hal.800. 
2 Pratama, Andri Rizki, 2013, Optimalisasi Keselamatan Crew Kapal dalam Proses Kerja Jangkar di 

AHTS Amber, Semarang: Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, hal.6. 
3 Victoria Bull, 2008, Oxford Dictionary, Oxford University Press, hal.358. 
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Menurut definisi di atas, optimasi merupakan salah satu cara yang 

dipergunakan guna mencari, mendapatkan, serta meningkatkan suatu 

kegiatan dari kurang baik atau sudah baik menjadi lebih baik dari 

sebelumnya untuk mengurangi kerugian dan mencapai imbalan yang 

menguntungkan bagi individu yang melakukannya. 

2. Perawatan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016), perawatan 

berasal dari kata rawat yang artinya menjaga dan memelihara dengan 

benar agar tetap dalam keadaan prima.4 

Menurut Widiatmaka (2018), perawatan merupakan semua hal 

non-teknik, termasuk manajemen dan sumber daya manusia, 

memerlukan perawatan rutin agar dapat beroperasi dengan baik, 

maupun teknik, seperti bahan atau benda bergerak atau tidak bergerak, 

juga perlu dipelihara agar dapat digunakan, berfungsi dengan baik, dan 

senantiasa mematuhi standar internasional.5 

Sebagaimana dinyatakan dalam definisi di atas, pemeliharaan 

digambarkan sebagai suatu tindakan yang sering dilakukan dengan 

tujuan untuk menjaga sesuatu, sehingga tetap pada keadaan yang terbaik 

dan memastikannya aman untuk dipergunakan sesuai dengan standar 

fungsionalnya. 

 

 
4 Kemdikbud, op. cit., hal.935. 
5 Widiatmaka, F. Pambudi, 2018, Manajemen Perawatan dan Perbaikan Kapal, Semarang: 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, hal.1. 
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3. Alat Pemadam Api Ringan 

Alat pemadam api ringan adalah alat yang dapat digunakan untuk 

mengeluarkan media pemadam api seperti gas, air, dan zat pemadam api 

lainnya. Alat pemadam api ringan adalah alat keselamatan portabel yang 

dapat digunakan untuk memadamkan api. 

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Nomor 4 Tahun 1980 tentang tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan 

Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan, pengertian alat pemadam api 

ringan adalah alat yang ringan serta mudah dilayani oleh satu orang 

untuk memadamkan api pada mula terjadi kebakaran.6 

Alat pemadam api ringan memiliki ukuran yang kecil sehingga 

dapat dijinjing atau dibawa untuk dapat dioperasikan oleh satu orang, 

dan berdiri sendiri. Alat pemadam api ringan yang dapat digunakan 

dengan tangan sering dan dapat langsung ditargetkan pada sumber api. 

Alat pemadam kebakaran portable harus ditempatkan di tempat yang 

mudah terlihat pekerja agar dapat dengan mudah mengakses dan 

menggunakannya. 

Alat pemadam api ringan memiliki berbagai macam ukuran 

tabung, sehingga memudahkan untuk digunakan ketika terjadi 

kebakaran. Tabung pemadam dapat disebut portable jika berat tabung 

pemadam tersebut tidak melebihi 16 kg, sementara tabung pemadam 

 
6 Kemnakertrans, 1980, Permennakertrans Nomor 4 Tahun 1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan 

dan Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan, hal.1. 
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yang beratnya melebihi 16 kg tetapi tidak melebihi 30 kg disebut semi 

portable, dan jika berat tabung pemadam melebihi 30 kg maka tabung 

tersebut akan dipasangi roda untuk memudahkan dalam memindahkan 

tabung pemadam tersebut. 

a. Jenis–jenis alat pemadam api ringan 

1) Alat pemadam api ringan serbuk kimia atau dry chemical 

powder 

Bubuk kimia kering pemadam api ini dibuat dengan 

menggabungkan monoammonium dengan amonium sulfat. 

Ketika bubuk kimia kering disemprotkan, bubuk dapat menutupi 

bahan yang terbakar dan memisahkan oksigen, yang sangat 

penting untuk nyala api. Bubuk kimia kering dapat 

memadamkan api di hampir semua kelas kebakaran, termasuk 

kelas A, B, dan C, membuat media pemadam ini menjadi media 

yang banyak digunakan. Alat pemadam bubuk kimia kering 

tidak boleh digunakan di industri karena dapat mencemari dan 

membahayakan peralatan terkait produksi di sekitarnya. Alat 

pemadam untuk bubuk kimia kering umunnya digunakan pada 

kantor, kapal, dan mobil.   

2) Alat pemadam api ringan air atau water 

Alat pemadam api ringan yang menggunakan air 

bertekanan tinggi merupakan yang paling terjangkau dan efektif 

untuk memadamkan api yang berasal dari bahan non-logam 



12 

 

 

padat termasuk kertas, kain, karet, dan plastik (kebakaran kelas 

A). Tetapi jika menggunakannya untuk memadamkan api yang 

disebabkan oleh instalasi listrik akan sangat berbahaya karena 

air dapat menghantarkan listrik. 

3) Alat pemadam api ringan busa atau Aqueous Film Forming 

Foam 

Alat pemadam api ringan ini berbahan dasar busa. Yang 

dapat disemprotkan langsung ke api yang menyala. Dengan 

menutupi objek yang terbakar dengan busa AFFF, oksigen tidak 

akan dapat mencapai proses pembakaran. Alat Pemadam Api 

Ringan AFFF (Aqueous Film Forming Foam) ini dapat 

memadamkan api yang disebabkan oleh bahan padat non-logam 

termasuk kertas, kain, karet, dan bahan sejenis lainnya 

(kebakaran kelas A), serta alkohol, bensin, dan cairan mudah 

terbakar lainnya (kebakaran kelas B). 

4) Alat pemadam api ringan karbon dioksida 

Alat Pemadam Api Ringan ini dapat memadamkan api 

dengan menggunakan gas karbon dioksida (CO2). Media 

pemadam ini dapat memadamkan kebakaran kelas C (listrik 

bertegangan) dan kebakaran kelas B (benda cair mudah 

menyala). Media pemadam ini sangat baik digunakan untuk 

mengatasi kebakaran yang diakibatkan oleh instalasi listrik, 

karena karbon dioksida tidak dapat mengantarkan listrik. 
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Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 4 Tahun 

1980 mengatur spesifikasi pemasangan dan pemeliharaan alat pemadam 

api ringan di Indonesia. Setiap alat pemadam api ringan wajib menjalani 

pemeriksaan dua kali dalam setahun, sesuai Pasal 11 ayat 1,berikut:7  

a. Pemeriksaan dalam jangka waktu 6 bulan.  

b. Pemeriksaan dalam jangka waktu 12 bulan. 

Menurut ayat 2, ketika masalah ditemukan pada peralatan 

pemadam api ringan selama inspeksi, mereka wajib untuk disegerakan 

perawatan atau peralatan harus cepat diremajakan melalui peralatan 

baru yang tidak rusak. 

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Nomor 4 Tahun 1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan 

Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan, pemeriksaan tabung 

meliputi:8 

a. Berisi atau tidaknya tabung, berkurang atau tidaknya tekanan dalam 

tabung, rusak atau tidaknya segi pengaman cartridge atau tabung 

bertekanan dan mekanik penembus segel. 

b. Bagian-bagian luar dari tabung tidak boleh cacat termasuk handel 

dan label harus selalu dalam keadaan baik. 

c. Mulut pancar tidak boleh tersumbat dan pipa pancar yang terpasang 

tidak boleh retak atau menunjukan tanda-tanda rusak. 

 
7 Ibid., hal.4. 
8 Ibid. 
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d. Untuk alat pemadam api ringan cairan atau asam soda, diperiksa 

dengan cara mencampur sedikit larutan sodium bikarbonat dan asam 

keras di luar tabung, apabila reaksinya cukup kuat, maka alat 

pemadam api ringan tersebut dapat dipasang kembali. 

e. Untuk alat pemadam api ringan jenis busa diperiksa dengan cara 

mencampur sedikit larutan sodium bikarbonat dan aluminium sulfat 

diluar tabung, apabila cukup kuat, maka alat pemadam api ringan 

tersebut dapat dipasang kembali. 

f. Untuk alat pemadam api ringan hidrokarbon berhalogen kecuali 

jenis tetraklorida diperiksa dengan cara menimbang, jika beratnya 

sesuai dengan aslinya dapat dipasang kembali. 

g. Untuk alat pemadam api jenis karbon tetraklorida diperiksa dengan 

cara melihat isi cairan di dalam tabung dan jika memenuhi syarat 

dapat dipasang kembali.  

h. Untuk alat pemadam api jenis karbon dioksida (CO2) harus diperiksa 

dengan cara menimbang serta mencocokkan beratnya dengan berat 

yang tertera pada alat pemadam api tersebut, apabila terdapat 

kekurangan berat sebesar 10% tabung pemadam api itu harus diisi 

kembali sesuai dengan berat yang ditentukan. 

4. Kapal 

Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran, pengertian kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan 

jenis tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, 
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energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya 

dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung 

dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.9 

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) pasal 

309, pengertian kapal adalah semua alat berlayar, bagaimanapun 

namanya dan apa pun sifatnya, kecuali bila ditentukan lain, atau 

diadakan perjanjian lain, dianggap bahwa kapal itu meliputi 

perlengkapan kapalnya10 

Sementara itu menurut Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 

(KUHD) pasal 310, pengertian kapal laut adalah semua kapal yang 

dipergunakan untuk pelayaran di laut atau diperuntukkan untuk itu.11 

5. Kebakaran 

Definisi dari kebakaran adalah dimana terpenuhinya tiga faktor 

terjadinya kebakaran antara lain bahan bakar yang mudah terbakar, 

oksigen di udara, dan sumber energi atau panas merupakan faktor-faktor 

yang diperlukan untuk terjadinya kebakaran, yang menyebabkan 

kerusakan harta benda, kerugian pribadi, dan bahkan kematian. 

Menurut Ramli (2010), dalam bukunya yang berjudul manajemen 

kebakaran, mendefinisikan api sebagai keadaan ketika api terlihat tidak 

 
9 Pasal 1 Ayat (36), Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, 

hal.6. 
10 Pasal 309, Kitab Undang-Undang Hukum Dagang, tentang Hukum Dagang, hal.75. 
11 Pasal 310, Ibid., hal.76. 
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dapat untuk dikendalikan dikarenakan berada di luar kendali dan 

kehendak manusia.12 

Berdasarkan uraian tersebut, kebakaran adalah sebuah keadaan 

yang terdapat api yang menyala, baik api besar maupun api kecil pada 

suatu tempat yang tidak kita inginkan, dan bersifat merusak ataupun 

merugikan lingkungan sekitar. 

6. Klasifikasi kebakaan 

Kebakaran merupakan sebuah bencana yang sangat merugikan, 

karena api memiliki sifat yang merusak benda yang bersentuhan 

dengannya. Api dapat tercipta jika terpenuhinya tiga elemen pembentuk 

api, antara lain bahan bakar (fuel), oksigen (oxygen), dan panas (heat). 

Ketiga elemen ini juga dijuluki dengan segitiga api. 

                                                 Oxygen                    Fuel 

 

 

                                     Heat 

                                                    Gambar 2.1 Segitiga api 

Menurut National Fire Protection Association (2013), Kebakaran 

dapat diklasifikasikan menjadi lima kelas berdasarkan sumber bahan 

bakarnya. 

Klasifikasi kebakaran merupakan penggolongan jenis-jenis 

penyebab terjadinya kebakaran berdasarkan bahan bakar yang 

 
12 Ramli, 2010, Manajemen Kebakaran, Jakarta: PT. Dian Rakyat, hal.2. 
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menciptakan terjadinya kebakaran.. Tujuan dari penggolongan 

kebakaran adalah untuk mempermudah memadamkan api dan memilih 

bahan pemadam yang terbaik untuk jenis api tertentu. Klasifikasi 

kebakaran juga membantu memastikan keselamatan kita saat 

menggunakan peralatan pemadaman api ringan guna memadamkan api.  

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://damkar.paserkab.go.id/detailpost/penyebab-      

kebakaran-dan-klasifikasi-jenis-kebakaran 

Gambar 2.2 Kelas kebakaran 

Kebakaran dapat diklasifikasikan menjadi lima kelas berdasarkan 

sumber bahan bakarnya, yaitu: 

a. Kelas A 

Kebakaran yang tergolong kelas A dimulai dari bahan bakar 

padat yang mudah terbakar seperti kertas, kayu, plastik, karet, 

tekstil, dan bahan bukan logam. Contoh alat pemadam api ringan 

yang efektif memadamkan api kelas A antara lain air, busa, dan 

bubuk kimia kering (dry chemical powder). 

 

https://damkar.paserkab.go.id/detailpost/penyebab-%20%20%20%20%20%20kebakaran-dan-klasifikasi-jenis-kebakaran
https://damkar.paserkab.go.id/detailpost/penyebab-%20%20%20%20%20%20kebakaran-dan-klasifikasi-jenis-kebakaran
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b. Kelas B 

Kebakaran kelas B banyak disebabkan oleh bahan bakar cair 

yang mudah menyala, contohnya alkohol, bensin, solar, cat, pelarut, 

methanol, dan lain-lain yang merupakan penyebab utama kebakaran 

kelas B. Karbon dioksida (CO2), busa, dan bubuk kimia kering (dry 

chemical powder) adalah contoh jenis alat pemadam api ringan yang 

berfungsi dengan baik untuk memadamkan kebakaran kelas B. 

c. Kelas C 

Instalasi listrik yang aktif menjadi salah satu penyebab 

kebakaran kelas C. Kebakaran kelas C harus diperhitungkan saat 

memilih bahan pemadam yang tidak membawa listrik. Karbon 

dioksida dan bubuk kimia kering adalah media pemadam yang 

berfungsi dengan baik untuk memadamkan kebakaran kelas C. 

d. Kelas D  

Kebakaran yang disebabkan dari benda sejenis bahan bakar 

logam yang mudah tersulut api seperti sodium, aluminium, 

magnesium, potassium, calcium, zinc, titanium, lithium, dan lain 

sebagainya. Kebakaran kelas D hanya dapat diatasi dengan metal 

fire extinguisher yang dibuat khusus untuk memadamkan kebakaran 

logam atau metal. 

e. Kelas K 

Jenis kebakaran selanjutnya adalah kelas K yang terjadi pada 

peralatan ataupun alat masak yang berada di dapur dimana terdapat 
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bahan yang mudah terbakar seperti minyak sayur, minyak hewan, 

lemak, dan bahan makanan lainnya. Busa dan karbon dioksida (CO2) 

adalah media pemadam kebakaran yang efektif untuk memadamkan 

api di kelas K.  

B. KERANGKA PENELITIAN 

Kerangka penelitian merupakan konsep yang memungkinkan 

penggambaran secara metodelogis dan mendalam tentang bagaimana variabel 

berhubungan satu sama lain. Hal ini dilakukan agar temuan penelitian ini lebih 

mudah dipahami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka peneliti

Optimalisasi perawatan alat pemadam api ringan 

pada kapal tunda milik PT. Kartika Samudra 

Adijaya 

Rumusan Masalah 

Penggunaan 

APAR di atas 

kapal tunda  

Upaya 

mengoptimalkan 

perawatan APAR 

 Penggunaan 

APAR untuk 

menunjang 

keselamatan tidak 

berjalan dengan 

baik. 

upaya perusahaan 

dan awak kapal 

untuk 

memaksimalkan 

penggunaan 

APAR 

Alat pemadam api ringan dapat 

digunakan secara optimal 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian mengenai optimalisasi 

perawatan alat pemadam api ringan di atas kapal tunda milik PT. Kartika 

Samudra Aijaya, peneliti mendapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang menjadi penyebab kurang terawatnya alat pemadam 

api ringan di atas kapal adalah faktor manusia dan faktor lingkungan. 

Faktor manusia merupakan faktor utama yang menyebabkan kurang 

terawatnya tabung alat pemadam api ringan karena kurangnya 

pemahaman akan bahaya kebakaran yang bisa terjadi di atas kapal tunda 

dan kesadaran akan pentingnya keselamatan yang ada di atas kapal 

tunda, walaupun PT. Kartika Samudra Adijaya sudah memiliki SOP 

tetapi tidak semua awak kapal melaksanakannya. Faktor kedua adalah 

lingkungan yang berasal dari lingkungan sekitar, faktor ini dapat 

mempengaruhi kondisi tabung seperti kelembaban udara, cuaca, dan 

besi pengaman tabung alat pemadam api ringan itu sendiri. 

2. Upaya yang dilakukan PT. Kartika Samudra Adijaya untuk 

menganggulangi kurang terawatnya alat pemadam api ringan adalah 

dengan melaksanakan pemeriksaan dan pemeliharaan tabung alat 

pemadam api ringan secara rutin setiap tahunnya yang dilakukan oleh 

supplier, menerapkan SOP yang telah berlaku oleh Health Safety 

Environment (HSE) sebagai Divisi yang melakukan inspeksi kapal dan 
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menyatakan bahwa kapal layak untuk berlayar dari segi kesehatan, 

keamanan, dan peralatan, serta memberikan edukasi kepada awak kapal 

untuk tetap menjaga tabung alat pemadam api ringan dalam keadaan 

yang baik ketika akan digunakan. 

3. Strategi yang dilakukan PT. Kartika Samudra Adijaya dalam 

memaksimalkan perawatan tabung alat pemadam api ringan adalah 

dengan memberikan tugas kepada Divisi Health Safety Environment 

(HSE) untuk melakukan pemeriksaan bulanan kepada kapal-kapal tunda 

yang beroperasi di wilayah Samarinda, membuat jadwal dan hasil 

pemeriksaan bulanan oleh awak kapal, menambah anggota Divisi HSE 

karena hanya terdapat satu orang yang bertugas melakukan inspeksi 

selama penelitian ini dilaksanakan, menambah spare tabung alat 

pemadam api ringan yang ada di atas kapal tunda. 

Inspeksi tabung alat pemadam api ringan yang telah dilakukan hanya 

pemeriksaan fisik saja, seperti pengecekan tekanan pada pressure gauge, 

tanggal kedaluwarsa tabung, jumlah tabung yang ada, dan kondisi fisik 

tabung. Hal ini kurang sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Nomor 4 Tahun 1980 tentang Syarat-Syarat 

Pemasangan dan Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada objek pengamatan yang sempit yaitu hanya 

dibatasi pada perawatan tabung alat pemadam api ringan di PT.Kartika 
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Samudra Adijaya, sehingga hal ini mempengaruhi hasil penelitian yang 

masih perlu adanya perbaikan-perbaikan dimasa mendatang. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

terkait optimalisasi perawatan alat pemadam api ringan di atas kapal tunda 

mikik PT. Kartika Samudra Adijaya, yaitu: 

1. Penmbahan personil Divisi Health Safety Environment (HSE) PT. 

Kartika Samudra Adijaya cabang Samarinda untuk melaksanakan tugas 

inspeksi kesehatan, keamanan, dan peralatan (K3) yang ada di atas 

kapal, hal ini bertujuan untuk memaksimalkan kinerja Divisi HSE untuk 

benar-benar memastikan kapal-kapal milik PT. Kartika Samudra 

Adijaya layak untuk berlayar. 

2. PT. Kartika Samudra Adijaya melakukan pemeliharaan tabung secara 

berkala melalui Divisi HSE sesuai dengan SOP yang berlaku. 

3. PT. Kartika Samudra Adijaya memaksimalkan penerapan Standard 

Operating Procedure (SOP) terkait inventaris kapal yang mengalami 

kerusakan ataupun kehilangan agar awak kapal dapat mengetahui hal-

hal apa saja yang harus dipatuhi dan tidak boleh dilanggar oleh awak 

kapal. 

4. PT. Kartika Samudra Adijaya memberikan tabung alat pemadam api 

ringan tambahan yang berfungsi sebagai spare untuk digunakan sebagai 

cadangan ketika tabung yang lain terpakai.  
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LAMPIRAN 1 

SERTIFIKAT ALAT PEMADAM API RINGAN 
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LAMPIRAN 2 

HASIL WAWANCARA 

Pelaksanaan wawancara dilakukan pada saat melaksanakan praktik darat di 

PT. Kartika Samudra Adijaya Samarinda. Wawancara ini dilakukan dengan 

beberapa narasumber yang berhubungan dengan perawatan tabung alat pemadam 

api ringan. Hasil wawancara yang dilakukan sebagai berikut: 

A. Wawancara 1 

Nama  : Fachrin  

Jabatan  : Health Safety Equipment Inspector 

Lama Bekerja : 3 Tahun 

B. Hasil  

Peneliti : Apa peran Divisi Health Safety Equipment pada PT. Kartika 

Samudra Adijaya dalam pengoperasian kapal? 

Fachrin : HSE berperan untuk memastikan kapal-kapal tunda KSA 

memenuhi persyaratan  Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

Peneliti : Apakah Divisi HSE memiliki jadwal pemeriksaan K3 terhadap 

kapal-kapal tunda milik PT. Kartika Samudra Adijaya? 

Fachrin : Divisi HSE memiliki jadwal pemeriksaan secara tetap dan tidak 

tetap, yaitu satu tahun sekali dan ketika kapal akan melaksanakan 

clearance out ke luar Samarinda, untuk jadwal clearance out 

kapal-kapal Samarinda tidak menentu karena kapal akan 

melaksanakan clearance out tergantung permintaan dari kantor 

pusat di Jakarta. 
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Peneliti : Bagaimana cara yang dilakukan Divisi HSE untuk memeriksa 

tabung alat pemadam api ringan? 

Fachrin : Divisi HSE melaksanakan inspeksi atau pemeriksaan tabung 

APAR dengan cara memeriksa kondisi fisik tabung, tanggal 

kedaluwarsa tabung, jumlah tabung apakah sesuai dengan yang 

ada pada dokumen sertifikat tabung, dan lokasi penempatan 

tabung di kapal. 

Peneliti : Seperti apakah Standard Operating Procedure (SOP) yang 

diterapkan Divisi HSE terhadap perawatan tabung alat pemadam 

api ringan di kapal? 

Fachrin : Untuk tabung APAR Divisi HSE menerapkan SOP berupa 

jumlah minimal tabung 6 kilogram adalah 6 tabung, serta satu 

tabung 45 kilogram yang berisi CO2 diletakan pada kamar mesin. 

Awak kapal juga harus memelihara tabung selama satu tahun 

sekali dengan diberikan kepada supplier untuk dilakukan 

pemeliharaan kondisi fisik, dan mengganti isi tabung. 

Peneliti : Apa yang dilakukan Divisi HSE jika menemukan tabung alat 

pemadam api ringan yang tidak sesuai? 

Fachrin : Jika Divisi menemukan tabung yang tidak sesuai, seperti jumlah 

tabung yang kurang atau kondisi fisik yang rusak maka akan 

dilaporkan kepada Divisi logistik untuk di perbaharui. 
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A. Wawancara 2 

Nama  : Gabriel Arthur 

Jabatan  : Logistic Staff 

Lama Bekerja : 1 Tahun 

B. Hasil 

Peneliti : Apakah peran Divisi logistik dalam pengoperasian kapal-kapal 

tunda milik PT. KSA Samarinda? 

Arthur  : Divisi logistik berperan untuk memenuhi semua kebutuhan 

logistik kapal-kapal milik PT. KSA Samarinda. 

Peneliti : Upaya apa yang dilakukan Divisi logistik untuk memelihara 

tabung alat pemadam api ringan milik PT. KSA? 

Arthur  : Divisi logistik melakukan pemeliharaan tabung dengan 

memonitor terlebih dahulu tanggal expired tabung yang ada di 

komputer,  kemudian berkoordinasi dengan awak kapal untuk 

menurunkan tabung ke gudang, setelah diturunkan tabung akan 

dibawa oleh supplier untuk dilakukan pemeliharaan fisik dan 

penggantian isi tabung, lama pemeliharaan sekitar satu hari, 

setelah selesai tabung akan dibawa kembali ke gudang KSAuntuk 

diserahkan kembali kepada awak kapal tunda. 

Peneliti : Bagaimana dengan pengurusan dokumen sertifikat tabung alat 

pemadam api ringan? 

Arthur  : Untuk pengurusan dokumen sertifikat, pihak supplier akan 

membuat permohonan untuk memperpanjang dokumen ke 
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syahbandar samarinda, kemudian dokumen akan selesai 

diperpanjang pada sore hari, dan agen dari supplier akan 

mengambilnya untuk diantar ke kantor KSA Samarinda. 

Peneliti : Bagaimana cara Divisi logistik menanggapi tentang kasus 

kehilangan tabung apar di atas kapal? 

Arthur  : Kami akan segera melengkapi kekurangan barang yang ada di 

atas kapal, untuk SOP terkait kehilangan sendiri masih belum ada 

dari kantor pusat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



68 

 

 
 

A. Wawancan 3 

Nama   : Fadli 

Jabatan  : Chief Engineer 

Lama Bekerja : 1,5 Tahun 

B. Hasil  

Peneliti : Ada berapa jumlah tabung alat pemadam api ringan yang ada di 

atas kapal tunda? 

Fadli  : Untuk tabung alat pemadam api ringan di atas kapal kita ada 6 

buah tabung dry powder dengan berat 6 kilogram dan 1 buah 

tabung CO2 dengan berat 45 kilogram. 

Peneliti : Tabung-tabung tersebut ditempatkan dimana saja? 

Fadli  : Untuk 6 tabung dry powder ditempatkan di anjungan satu tabung, 

ruang makan satu tabung, dapur satu tabung, kamar awak kapal 

satu tabung, dan ruang mesin dua tabung. Untuk tabung CO2 

ditempatkan di ruang mesin. 

Peneliti : Apakah di dalam kapal terdapat tabung alat pemadam api ringan 

spare untuk dijadikan sebagai cadangan? 

Fadli  : Di dalam kapal tidak terdapat tabung spare untuk cadangan, 

hanya terdapat 6 buah tabung. 
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Peneliti : Apa saja yang dilakukan awak kapal untuk merawat tabung alat 

pemadam api ringan yang ada di atas kapal tunda? 

Fadli  : Awak kapal memastikan tabung tetap berada pada tempatnya 

agar dapat digunakan ketika dibutuhkan, dan memeriksa tanggal 

expired pada kartu inspeksi di badan tabung. 

Peneliti : Kapan Divisi Health Safety Equipment (HSE) KSA Samarinda 

melakukan pemeriksaan K3? 

Fadli  : Untuk pemeriksaan K3, biasanya ketika kapal akan 

melaksanakan clearance out, tetapi tidak menentu untuk jadwal 

clearance out karena tergantung permintaan dari kantor pusat 

untuk memilih kapal tunda. 

Peneliti : Bagaimana tabung APAR bisa hilang? 

Fadli  : Tabung yang hilang tersebut sudah tidak ada di atas kapal dari 

sebelum saya sign on di atas kapal 

Peneliti : Apakah sebelumnya sudah dilaporkan kepada Divisi logistik 

terkait kehilangan tabung tersebut? 

Fadli  : Belum pak, karena tidak ada info dari awak kapal sebelumnya 

terkait jumlah tabung yang ada di atas kapal. 
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LAMPIRAN 3 

FORM INSPEKSI K3 
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LAMPIRAN 4  

SURAT JALAN BARANG 
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LAMPIRAN 5 

GUDANG PT. KARTIKA SAMUDRA ADIJAYA 
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LAMPIRAN 6 

SOP K3 
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